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MOTTO 

Don’t tell people what you know, keep them poor! – Robert Kiyosaki   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Semakin berkembangnya perusahaan manufaktur yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, semakin gencar pula mereka mencari cara agar mendapatkan keunggulan yang 

kompetitif. Banyak perusahaan manufaktur menggunakan layanan sebagai fitur khas dalam 

strategi kompetitif mereka (Matthyssens dan Vandenbempt, 2008). Proses menciptakan nilai 

dengan mengganti penjualan produk dengan ‘menjual’ sebuah solusi ataupun ide, yang 

mengintegrasikan produk dan layanan, dikenal sebagai servitization (Baines et al., 2009). 

Strategi ini telah diterapkan oleh perusahaan besar, seperti General Electric, International 

Business Machine, Xerox dan Rolls-Royce Aero-spacer (Kastali & Van Loy, 2013), tetapi juga 

oleh usaha kecil dan menengah (UMKM).  

Sebagai contoh perusahaan kecil menengah climate control systems sebagai layanan 

teknologi informasi pada produknya untuk memberitahukan petani tentang keadaan darurat 

melalui peringatan yang terdapat di smartphone nya. Agar usaha servitization berhasil, mereka 

menuntut inovasi layanan (Lightfoot dan Gebauer, 2011; Martin dan Horne, 1992), yang dapat 

menetapkan kunci keunggulan kompetitif (Storey et al., 2016). Kemampuan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif berdasarkan inovasi layanan mewakili performa inovasi layanan (Storey 

al., 2016).  

Industri manufaktur di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami pertumbuhan yang kian 

pesat. Badan Pusat Statistik (BPS) Yogyakarta mencatat pertumbuhan produksi industri 

manufaktur besar dan sedang (IBS) pada triwulan IV 2016 meningkat 3,41% dibanding triwulan 

III 2016. Dan juga di tahun 2017, pertumbuhan produksi Industri Manufaktur Besar dan Sedang 
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(IBS) DIY mengalami pertumbuhan positif pada triwulan IV 2017 dibandingkan triwulan III 

2017 yakni sebesar 1,28%. Industri makanan yang tumbuh 3,31% turut mendongkrak 

pertumbuhan industri ini. Perusahaan berusaha mencari layanan terbaik (Berry et al., 2006), 

namun banyak bisnis yang gagal memberikan inovasi layanan nya secara sistematis (Gebauer et 

al., 2008). Kegagalan dalam meraih kemampuan inovasi layanan (Spring et al, 2009) dapat 

terjadi karena perusahaan kekurangan pendekatan formal untuk mengarahkan upaya dan usaha 

dari inovasi layanan. (Baines, et al. 2009) 

Perkembangan dan peranan sektor manufaktur makin cepat terutama didorong oleh 

kemajuan pesat dalam teknologi telekomunikasi dan informasi. Perusahaan manufaktur pun 

mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dan berkembang menjadi sangat kompleks. 

Persaingan bisnis antar perusahaan manufaktur semakin ketat. Perusahaan harus memberikan 

kepada konsumen suatu produk yang tentunya dituntut untuk memiliki mutu yang lebih baik, 

penyerahan lebih efektif dan juga tidak lupa dengan pelayanan yang baik pula. Untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen tentunya inovasi sangat dibutuhkan tidak hanya untuk produknya saja 

melainkan inovasi dari layanan juga patut dikelola perusahaan dengan baik. Mengubah rutinitas 

untuk mencapai inovasi layanan akan lebih sulit di dalam kancah UMKM, yang secara 

tradisional telah mencapai keuntungan kompetitif mereka melalui inovasi produk sesuai yang 

dikatakan Madrid-Guijarro dan lainnya pada tahun 2009. 

Kowalkowski di tahun 2013 dan Van de Vrande di tahun 2009 menyatakan bahwa studi 

yang menyelidiki bagaimana UMKM dapat unggul dalam inovasi layanan masih relatif jarang. 

Beberapa mengutip kinerja inovasi layanan terdahulu, termasuk faktor internal organisasi, seperti 

operasi yang mahir dan sistem pengiriman, budaya inovasi yang kuat dan praktek-praktek desain 

organisasi yang tepat (Atuahene-Gima, 1996; Storey et al., 2016). Selain itu, kita tahu dari 
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literatur inovasi terbuka yang menuntut untuk mengubah lingkungan bahwa UMKM 

bekerjasama secara erat dengan para pemangku kepentingan atau stakeholders untuk 

mempercepat proses inovasi dan memberikan ketepatan produk atau jasa (Mina et al., 2014). 

Informasi tentang bagaimana UMKM menyerap pengetahuan dan informasi dari adanya 

hubungan antara perusahaan satu dengan lainnya merupakan hal penting yang harus di 

perhatikan demi meningkatkan kinerja inovasi layanan mereka terutama bagi perusahaan 

manufaktur yang memperhatikan peluang dalam layanan, yang dapat mencapai kesuksesan 

dengan memanfaatkan pengetahuan eksternal daripada penciptaan pengetahuan secara internal di 

departemen R&D mereka (Storey et al., 2016). 

Untuk mengatasi aspek-aspek diatas, dengan menggunakan kemampuan dinamis 

menjelaskan bagaimana organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

secara cepat merubah lingkungan bisnis dengan menggabungkan sumber daya yang berharga ke 

kemampuan pada tingkat organisasi (Teece et al., 1997). Kajian khusus bagaimana pengetahuan 

manajemen mempengaruhi kinerja inovasi layanan. Kerangka kemampuan dinamis tepat dan 

tepat waktu pada UMKM manufaktur dalam menghadapi perubahan pasar, permintaan 

pelanggan baru, pesaing baru (biasa nya biaya rendah) dan komoditisasi Produk (Kindstrom et 

al., 2013). Oleh karena itu, kita mempelajari kapasitas absorptive UMKM (ACAP) atau 

kemampuan untuk mengenali dan menyerap pengetahuan eksternal yang berharga. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1a. Apakah kolaborasi karyawan mempengaruhi Potential Absorptive Capacity dari 

UMKM? 

1b. Apakah kolaborasi karyawan mempengaruhi Realized Absorptive Capacity dari 

UMKM? 

2. Apakah Realized Absorptive Capacity (RACAP) dari UMKM berpengaruh terhadap 

kinerja inovasi layanan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1a. Untuk mengetahui pengaruh kolaborasi karyawan terhadap PACAP dari UMKM 

1b. Untuk mengetahui pengaruh kolaborasi karyawan terhadap RACAP dari UMKM 

2. Untuk mengetahui pengaruh RACAP dari UMKM terhadap kinerja inovasi layanan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam rangka menyelesaikan 

pendidikan serta memberikan pengetahuan kepada peneliti mengenai performa inovasi 

layanan yang ada di UMKM. 

2. Bagi akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pustaka sebagai 

pengetahuan khususnya dalam hal performa inovasi layanan yang berada di UMKM, 

serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan tambahan informasi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pentingnya performa inovasi layanan dalam UMKM dan menjadikan masyarakat ikut 

berperan dalam meningkatkan sektor UMKM 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian terdahulu 

Cohen dan Levinthal (1990) pertama kali menciptakan istilah kapasitas absorptif, yang 

artinya merupakan sebuah kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi, menyerap dan 

memanfaatkan pengetahuan dari lingkungan. Dalam artikel yang dibuat Cohen dan Levinthal 

pada tahun 1990, mereka meringkas wawasan dari teori pembelajaran yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam konteks organisasi atau dalam penelitian ini yaitu UMKM. Khususnya, 

mereka berprinsip bahwa pengetahuan sebelumnya cenderung meningkatkan pembelajaran. Pada 

tingkatan organisasi, mereka melihat akuisisi pengetahuan baru, akan didistribusikan pada 

lingkungan organisasi dan memiliki beragam keahlian. Selain itu, keragaman internal perspektif 

ini penting karena berlebihan keseragaman pandangan internal dapat menyebabkan resistensi 

terhadap ide-ide eksternal.  

Penelitian selanjutnya yang membahas tentang kapasitas absorptif yaitu Zahra dan 

George (2002) yang mengembangkan suatu model yang berkonsentrasi pada proses internal dari 

kapasitas absorptif dan menambahkan dua penyempurnaan utama dari konsep asli dibuat oleh 

Cohen dan Levinthal pada tahun 1990. Pertama, mereka membedakan antara potential 

absorptive capacity, yang mencakup kemampuan akuisisi dan asimilasi, dan realized absorptive 

capacity yang mencakup kemampuan transformasi dan eksploitasi. Kedua, mereka menentukan 

dan menjelaskan proses internal, seperti memicu aktivasi dan mekanisme integrasi sosial yang 

membantu gerakan informasi dan pengetahuan dalam sebuah perusahaan atau UMKM. 

Kolaborasi karyawan dalam hal ini juga sangat mempengaruhi tingkat daya serap informasi dari 

perusahaan. 
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Artikel selanjutnya yang meneliti tentang kemampuan kapasitas absorptif oleh Jones pada 

tahun 2006 yang menambahkan persepektif agensi. Merupakan sebuah studi kualitatif tentang 

pengenalan teknik dan metode baru pada perusahaan kecil dan menengah di Inggris yang 

dihadapkan dengan kebutuhan untuk menanggapi perubahan radikal dalam pasar. Jones 

menunjukkan bagaimana direktur manajer yang baru dalam memainkan peran juru kunci, 

mengambil dan membuat ide-ide baru dari luar. Dan hal tersebut dilakukan melalui agen 

proaktif. Artikel ini penting karena memberikan contoh-contoh konkrit dalam kapasitas absorptif 

dalam lingkup proses politik. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mennens K, 2018) tentang banyak faktor 

yang membuat perusahaan manufaktur mencapai keunggulan kompetitif yang berbasis pada 

inovasi layanan. Dari studi survey berlingkup kecil dan menengah perusahaan manufaktur di 

Belanda mengkonfirmasi bahwa kolaborasi karyawan memiliki efek positif pada potensi 

kapasitas absorptif dari perusahaan. Dengan demikian, kesadaran kapasitas absorptif pekerja 

akhirnya meningkatkan kinerja inovasi layanan. Hasil tersebut memiliki implikasi bagi teori 

kemampuan dinamis, dan mereka menyediakan para praktisi dengan potensi untuk bersaing 

dengan kompetitor dalam upaya inovasi layanan.  

 Peneliti telah mengamati istilah demikian digunakan dalam pengukuran kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan pengetahuan yang berasal dari luar seperti yang dikatakan oleh 

Koza dan Lewin 1998. (Zahra & George ,2002) mengatakan bahwa kapasitas absorptif 

merupakan suatu kemampuan yang dapat dikatakan ekstensif, termasuk kapabilitas dari organiasi 

secara menyeluruh untuk memahami, melaksanakan informasi baru yang didapat, bertukar 

pikiran dengan sesama pekerja di internal perusahaan, dan membuat sumber informasi baru, 

bahkan teknologinya yang lebih maju. Zahra & George di tahun 2002 mengatakan bahwa 
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kapasitas absorptif (ACAP) sebagai runtutan beberapa aktivitas rutin dan aktivitas organisasi 

dalam rangka mendapatkan informasi, mengasimilasi, dan memanfaatkannya. 

Sesuai yang disampaikan oleh Lubatkin & Lane (1998) bahwa seharusnya perusahaan 

lebih peka dalam mencermati kemampuan mereka dalam memanajemeni pengetahuan dan 

informasi yang didapat, seperti mengelola aset-aset berbentuk fisik, mengembangkan informasi 

yang didapat dari eksternal secara menyeluruh tentang informasi yang disimpan oleh perusahaan, 

serta proses mentransformasikan pengetahuan menjadi kapasitas dalam memenuhi tuntutan yang 

ada di lingkungan sekitar. Dalam rangka meninggikan inovasi dibutuhkan tingkat daya 

pemahaman yang tinggi dan kemampuan dalam memanfaatkan pengetahuan eksternal (Mei & 

Nie, 2007). Kapasitas absorptif sangat penting agar perusahaan dapat mampu mengidentifikasi 

dan mengeksploitasi peluang bisnis yang dinamis atau berubah-ubah. (Gray, 2006). 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Service innovation performance (Kinerja inovasi layanan) 

 Kinerja inovasi layanan merupakan suatu tingkatan bagi UMKM untuk mencapai 

keunggulan kompetitif berdasarkan inovasi layanan (Storey et al., 2016). Kinerja pelayanan 

inovasi merupakan faktor penting dari servitization (Lightfoot dan Gebauer, 2011; Martin dan 

Horne, 1992). Faktor-faktor seperti kualitas layanan, operasi prima dan system pengiriman telah 

diidentifikasi sebagai awal mula kinerja inovasi layanan (Storey dan Easingwood, 1998), karena 

memiliki budaya inovasi yang kuat dan pengembangan strategi inovasi, yang membantu 

memprioritaskan pengembangan layanan baru (Storey et al., 2016). Untuk mengoperasionalkan 

kinerja inovasi pelayanan, digunakan skala dari Carbonell et al. (2009), yang disesuaikan De 

Brentani (1989) langkah-langkah untuk menilai keunggulan kompetitif layanan baru.  Peneliti 
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bergantung pada data yang dicari sendiri karena pemilik UMKM cenderung untuk tidak 

mengungkapkan data kinerja keuangan mereka (Naman dan Slevin, 1993; Poon et al., 2006). 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa data kinerja subjektif dan objektif sangat berkorelasi, 

terutama dalam konteks UMKM seperti yang dikatakan oleh Basco 2014, Dess G dan Robinson 

1984. (Hoffmann et al., 2016). Hasil yang diharapkan dari kemampuan dinamis adalah 

pencapaian keunggulan kompetitif sesuai yang dikatakan Helfat dan Teece pada tahun 2009 dan 

1997. 

2.2.2 Absorptive Capacity sebagai kemampuan dinamis 

Cohen dan Levinthal (1990) mendefinisikan kapasitas absorptif adalah kemampuan 

organisasi ataupun perusahaan dalam mengenali, memperoleh dan menyesuaikan dengan 

informasi dari luar yang didapat di lingkungan eksternal organisasi, kemudian dianalisis dan 

menyesuaikan pengetahuan yang ada juga menggabungkan informasi dan pengetahuan tersebut 

dengan pengetahuan yang baru yang diperoleh dari lingkungan eskternal, yang terakhirnya bias 

memanfaatkan seluruh informasi dan pengetahuan yang ada baik dalam organisasi maupun 

perusahaan untuk tujuan komersial. Selain itu, kinerja organisasi tidak hanya dapat dilihat atau 

dinilai dari tinggi rendahnya keuntungan yang di dapat namun juga keuntungan non-komersial 

yang di dapatkan oleh perusahaan tersebut.  

Teori manajemen strategis dan praktisi telah lama mengetahui peran langka dan sulit untuk 

mengulangi aset dalam menciptakan keunggulan kompetitif dengan menggunakan kemampuan 

dinamis dikutip dari kalimat Hofer dan Schendel pada tahun 1978. Sebagian besar diterima 

bahwa potensi keuntungan kompetitif yang bersifat berkelanjutan terletak di sumber daya 

perusahaan (Barney, 1991). Diklaim bahwa pandangan yang masih bersifat ketinggalan jaman 

ini gagal untuk menjelaskan bagaimana masa depan sumber daya berharga dapat diciptakan atau 
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diperbaharui dan dengan demikian penjelasan tentang bagaimana sebuah perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan yang diatas rata-rata. (Ambrosini dan Bowman 2009). Hal ini dapat 

dikatakan melalui perspektif kapabilitas dinamis yang mencoba untuk menyelesaikan masalah 

yang terjadi pada perusahaan. Dalam literatur, membangun kapabilitas sejauh ini telah perlu 

menetapkan apa faktor yang mempengaruhi buatan mereka dan menilai tangibility dari proses 

tersebut. Selain itu, juga perlu dibahas apa yang sebenarnya dimaksud dengan kemampuan 

dinamis dan bagaimana perubahan yang bertolak ukur pada sumber daya berbeda dari 

pemecahan masalah lainnya. Tujuan itu merupakan salah satu permintaan, ekstensi dan evolusi 

kerangka kapabilitas dinamis. Kapasitas anak perusahaan untuk menyerap, transfer pengetahuan 

lanjutan sebagai area terpenting analisis dan kemampuan dinamis yang berlaku. Mengadopsi 

anak perusahaan sebagai unit analisa teoritis kerangka yang diusulkan dalam memastikan 

bagaimana unit dapat membangun kapabilitas dinamis dan faktor dalam proses pembangunan ini. 

Perlu untuk pindah ke nilai yang lebih tinggi dalam menambahkan layanan dikatakan sangat 

penting bagi anak perusahaan yang beroperasi dalam lingkungan yang terbuka. Biaya ini lebih 

lanjut diperburuk di tengah kekhawatiran atas meningkatnya turbulensi perekonomian global. 

Pada dasarnya terdiri dari proses teknologi, organisasi, dan manajerial untuk mencapai 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, kapabilitas dinamis terus-menerus mengintegrasikan 

pengetahuan dalam mengembangkan kemampuan organisasi baru (Jacobides dan Winter 2005).  

Pembedaan harus dibuat antara operasional, organisasi dan kemampuan yang lebih tinggi 

(Winter, 2003) dan mendefinisikan apa yang sebenarnya merupakan kapabilitas dinamis. Dalam 

menggambarkan perbedaan antara kemampuan operasional dan dinamis Helfat dan Peteraf 

(2003) berpendapat bahwa kemampuan operasional adalah rutinitas tingkat tinggi yang 

digunakan dalam mode berulang-ulang dalam proses produksi atau melakukan kegiatan. 



xxiii 
 

Kemampuan ini pada dasarnya menggabungkan fungsi operasional dalam membedakan unit 

yang memungkinkan untuk mendapatkan nilai sewa. Demikian pula Winter membahas 

kemampuan organisasi sebagai kumpulan dari rutinitas, sangat berpola dan berulang-ulang, atau 

setidaknya quasi berulang-ulang. Ini adalah dalam arti bahwa kemampuan yang harus diulang 

dan berpola yang dapat menyebabkan beberapa ambiguitas. Hal ini difasilitasi melalui 

pengembangan kapasitas untuk mengidentifikasi kebutuhan atau perubahan, dan merumuskan 

jawaban untuk kebutuhan atau kesempatan, dan melaksanakan program aksi seperti dikatakan 

oleh Helfat. 

Cohen dan Levinthal (1990) memperkenalkan tiga urutan proses ACAP (identifikasi, 

asimilasi dan eksploitasi), kita mengadopsi pendekatan yang dikemukakan oleh Zahra dan 

George (2002), yang menyarankan bahwa ACAP adalah kemampuan yang dinamis, yaitu proses 

organisasional dan kegiatan rutin oleh perusahaan yang memadukan dan memperoleh sumber 

daya pengetahuan dan kemudian menghasilkan aplikasi baru dari sumberdaya tersebut (Kogut 

dan Zander, 1992). Kemampuan dinamis merupakan kemampuan untuk memperbaharui, 

memperbanyak dan menyesuaikan kompetensi inti dari waktu ke waktu (Teece et al., 1997). 

Oleh karena itu, ACAP terdiri dari empat dimensi pelengkap yang membangun pada satu sama 

lain (Zahra dan George, 2002).  

Berbagi pengetahuan akan efektif jika didukung oleh kapasitas absorptif. Davenport dan 

Prusak (1998) menyatakan bahwa pengetahuan tidak akan benar-benar ditransfer tanpa dukungan 

dari kapasitas absorptif. Demikian pula, Szulanski (1996) mengungkapkan pengetahuan transfer 

satu perusahaan akan muncul sebagai halangan besar tanpa pelabuhan sup kapasitas absorptive. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berbagi dan kapasitas absorptif adalah 

bagian-bagian yang tidak terpisahkan dalam diskusi. Zahra dan George (2002) dan Indarti (2010) 
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mengungkapkan bahwa kapasitas absorptif adalah kumpulan organisasi rutinitas diperlukan 

untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan pengetahuan. Mengacu pada perspektif yang lebih 

luas pada ekonomi mikro, kapasitas absorptif merujuk pada kemampuan ekonomi untuk 

memanfaatkan dan menyerap sumber informasi (Indarti 2010). Cohen dan Levinthal pertama kali 

memperkenalkan kapasitas absorptif untuk organisasi. Mengacu pada perspektif yang lebih luas 

pada ekonomi mikro, kapasitas absorptif merujuk pada kemampuan ekonomi untuk 

memanfaatkan dan menyerap sumber infromasi. 

A. Potential Absorptive Capacity (PACAP) 

Kapasitas absorptif sendiri terdiri dari dua macam yaitu Potential Absorptive Capacity 

(PACAP) dengan dimensi akuisisi dan asimilasi. Kapasitas absorptif potensial memiliki peran 

yang sangat penting dalam merenovasi informasi dasar dari sebuah organisasi maupun 

perusahaan dan keahlian yang dibutuhkan agar mampu untuk memiliki sifat kompetitif dalam 

sebuah pasar tertentu yang bersifat dinamis seperti sekarang ini. Organisasi yang bisa dikatakan 

fleksibel dalam memanfaatkan sumber daya dan kemempuannya yang mampu 

mengintrepetasikan kembali sumber daya yang mereka miliki untuk memperoleh keuntungan 

dari kesempatan strategis yang muncul. Dimensi asimilasi serta akuisisi memiliki tujuan dalam 

menjaga kelebihan yang kompetitif ketika dimanfaatkan dan disatukan dengan tepat dengan 

infromasi lainnya untuk saling memenuhi seperti yang dikutip oleh Zahra dan George pada tahun 

2002. Potential Absorptive Capacity (PACAP) dibagi dengan dimensi akuisisi dan asimilasi. 

1) Akuisi  

Akuisisi mengacu pada kemampuan untuk menemukan dan memperoleh informasi eksternal 

yang relevan. Ini menjelaskan apakah bantuan kepada organisasi tahu mana potensi sumber 
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informasi yang terletak (Fosfuri dan Tribó, 2008). Istilah ini mengacu pada identifikasi dan 

akuisisi pengetahuan eksternal perusahaan. Hal ini memandang konsisten proses identifikasi dan 

evaluasi pengetahuan eksternal. Hal ini memandang konsisten proses identifikasi dan evaluasi 

dari pengetahuan eksternal. Mereka berteori bahwa ini menjadi kemampuan untuk mengevaluasi 

dan memanfaatkan pengetahuan sebelumnya, untuk mengidentifikasi, menyerap dan menerapkan 

nilai informasi baru. Hamel (1991) menerjemahkan bahwa potensi dalam rangka mendapatkan 

pengetahuan baru dengan cara mendorong organsisasi agar terkait langsung dalam hubungan 

eksternal sebagai contoh adanya kolaborasi karyawan. Kapan harus menelaah informasi, 

organisasi dapat untuk saling memiliki keterkaitan yang sangat erat dalam memahami secara 

langsung untuk memindai lingkungan. Cara ini menjadikan perolehan informasi yang baru dari 

bermacam-macam sumber yang sesuai dikatakan oleh Fosfuri pada tahun 2008. Saat informasi 

baru telah melewati proses identifikasi dan telah mampu untuk dikatakan memiliki nilai, lalu 

akan dilanjutkan kedimensi kapasitas absorptif selanjutnya. 

2) Asimilasi  

Asimilasi mengacu pada organisasi rutinitas dan proses yang memungkinkan untuk 

menganalisis, proses, menafsirkan dan memahami informasi yang diperoleh dari pihak luar. 

Tujuan asimilasi dilakukan untuk melakukan penyerapan informasi serta pengetahuan yang baru 

didapatkan. (Daghfous, 2004). Pengetahuan tentang asimilasi dimulai pada hasil karya yang 

dibuat oleh Piaget (1952) yang memberikan identifikasi dalam proses pemahaman yang terdiri 

dari asimilasi. Asimilasi membantu dalam pemahaman yang sudah ada pada pengetahuan baru 

dan nantinya digunakan dalam menentukan informasi yang baru sesuai dengan informasi 

terdahulu, serta mengukur bagaimana informasi baru harus diganti suapaya lebih tepat dan cocok 

dengan informasi yang ada struktur di perusahaan (Lefkowitz dan Lesser, 1988). Maka dari itu, 
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sesuai yang dikatakan oleh Jansen dan lainnya di tahun 2005, asimilasi adalah keterampilan 

untuk menganalisa serta mempelajari informasi baru sesuai dengan lingkup organisasi. 

B. Realized Absorptive Capacity (RACAP) 

Realized Absorptive Capacity (RACAP) yang dibagi menjadi dua yaitu transformasi dan 

juga eksploitasi.  

1) Transformasi 

Transformasi merupakan kemampuan perusahaan untuk memodifikasi dan mengadaptasi 

informasi dari luar yang bisa di kombinasikan dengan informasi dari dalam perusahaan. 

Kemampuan ini dapat melakukan modifikasi, penyesuaian, dan menyatukan beberapa informasi 

baru dengan informasi dalam perusahaan sesuai yang dikatakan oleh Fosfuri dan Tribo di tahun 

2008. Konsep ini telah digunakan untuk merujuk kepada kebiasaan, metode, proses dan rutinitas 

yang memimpin mereka untuk penilaian yang efektif, pengolahan dan memahami informasi yang 

diambil dari sumber-sumber eksternal. Kemampuan ini berakar dalam individu pemahaman dan 

pengetahuan interpretasi. Dengan cara ini, pengetahuan asimilasi berdasarkan berlandaskan 

kemampuan untuk memahami pengetahuan eksternal baru dan masuk akal dari itu. 

2) Eksploitasi 

Eksploitasi merupakan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan yang telah 

ditransformasi dalam perusahaan. Perusahaan menggunakan kemampuan eksploitasi agar 

mampu untuk menciptakan perubahan yang signifikan sesuai dengan kapabilitas peningkatan 

sebuah nilai yang ada pada organisasi sesuai yang dikatakan oleh Benner dan Tushman 2003. 

Output dari transformasi tersebut terlihat sesuai proses pembuatan produk baru, langkah maupun 

tahapan, atau bentuk perusahaan sesuai yang dikatakan oleh Spender pada tahun 1996. Agar 
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nantinya mampu untuk menciptakan keunggulan yang kompetitif dan nilai tambah bagi 

perusahaan (Jansen, 2005 Fosfuri dan Tribó, 2008). 

2.2.3 Kolaborasi karyawan 

Kleinbaum dan Stuart (2014) menekankan pentingnya interaksi sosial karyawan untuk 

kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan mengoordinasikan perubahan dalam basis sumber 

dayanya. Dengan kata lain, proliferasi kemampuan dinamis tergantung pada perilaku, kemauan 

dan kemampuan karyawan untuk bertindak (Wilden et al., 2016). Pengetahuan tentang karyawan 

hanya diterjemahkan ke dalam ACAP jika pola interaksi sosial memungkinkan karyawan ini 

untuk terlibat dalam transformasi pengetahuan baru (Hotho et al., 2012). Dengan kata lain, 

mekanisme yang mendorong karyawan untuk memfasilitasi pertukaran, transformasi dan 

eksploitasi pengetahuan (Vega-Jurado et al., 2008). Dalam nada yang sama, (Jansen et al. 2005) 

konsep partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan sebagai penentu organisasi PACAP. 

Ini meningkatkan kemampuan akuisisi dan asimilasi perusahaan, dalam bentuk peningkatan 

jumlah karyawan yang berfungsi sebagai 'reseptor' dalam lingkungan yang inovatif (Cohen dan 

Levinthal, 1990). Reseptor ini memindai lingkungan eksternal dan kemudian menyaring dan 

memfasilitasi perolehan pengetahuan eksternal baru (Aldrich dan Herker, 1977). Kolaborasi 

karyawan semacam ini sangat penting dalam domain inovasi layanan karena personel kontak 

menyediakan antarmuka yang paling penting untuk mengumpulkan pengetahuan eksternal 

(Atuahene-Gima, 1996). Secara khusus, tingkat kolaborasi yang tinggi dengan karyawan layanan 

meningkatkan jumlah informasi yang dikumpulkan tentang masalah pelanggan (Kelley, 1993); 

karyawan ini mewakili sumber daya organisasi internal yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengumpulkan dan menilai informasi yang diperlukan untuk menciptakan layanan baru yang 

sukses (Melton dan Hartline, 2013). Maka dari itu karyawan adalah kunci untuk mengumpulkan 
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dan menafsirkan pengetahuan eksternal yang relevan yang dapat mengarah pada inovasi layanan 

baru (Melton dan Hartline, 2013).  

2.4 Perumusan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh kolaborasi karyawan terhadap RACAP dan PACAP UMKM 

Kleinbaum dan Stuart (2014) menekankan pentingnya interaksi sosial karyawan yang 

merupakan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dan mengoordinasikan perubahan yang 

sumberdaya. Tentunya output ini tergantung pada perilaku, keinginan, dan juga kemampuan 

yang dimiliki orang karyawan yang tentunya berbeda-beda setiap orangnya. Dan hal tersebut 

bisa dikatakan sebagai absorptive capacity apabila pola interaksi sosial mereka mampu untuk 

terlibat dalam dalam transformasi pengetahuan baru (Hotho et al., 2016). Dengan adanya 

interaksi antar karyawan maka aktivitas bisnis bisa lebih optimal. Tren yang terjadi di 

perusahaan masa kini yaitu meningkatnya adopsi lingkungan kerja yang terbuka, demi 

meningkatkan keakraban serta kolaborasi tatap muka antar karyawan, serta membuat dorongan 

untuk proses pembelajaran satu sama lain. Manfaat utama adanya kolaborasi karyawan yaitu 

penyerapan informasi dan juga pengetahuan.  

Selain itu, kolaborasi karyawan dalam pengambilan keputusan terbukti memengaruhi 

organisasi RACAP dengan meningkatkan kemampuannya untuk mengubah pengetahuan 

eksternal baru (Jansen et al., 2005). Seperti Cohen dan Levinthal (1990) berpendapat, interaksi di 

antara orang-orang dengan struktur pengetahuan yang beragam menambah kapasitas organisasi 

untuk membangun hubungan dan asosiasi yang baru. Teori kemampuan dinamis juga 

mengandaikan bahwa termasuk karyawan yang berbeda secara fungsional, seperti karyawan 

kontak, dalam proses inovasi berkontribusi terhadap penciptaan pengetahuan yang sukses 
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(Eisenhardt dan Martin, 2000). Dengan adanya kolaborasi karyawan yang berkelanjutan, 

kemampuan perusahaan akan semakin meningkat dalam mengatasi perubahan yang mendadak. 

Kerja sama dalam tim juga merupakan salah satu bentuk adanya kolaborasi karyawan yang 

berkelanjutan. 

H1a. Kolaborasi karyawan berpengaruh positif terhadap PACAP UMKM 

H1b. Kolaborasi karyawan berpengaruh positif terhadap RACAP UMKM 

2.4.2 Pengaruh Realized Absorptive Capacity(RACAP) dari UMKM berpengaruh 

terhadap kinerja inovasi layanan 

 Kemampuan perusahaan dalam menyerap informasi dari luar dan lalu mengolah kembali 

dan mengembangkannya atau absorptive capacity merupakan hal yang sangat penting karena 

sangat berkaitan dengan inovasi. Literatur yang ada membahas hubungan positif antara ACAP 

dan kinerja inovasi produk sesuai yang dikatakan oleh Alegra ditahun 2013. Namun, anteseden 

yang berbeda dari kinerja inovasi produk dan layanan (Nijssen et al., 2006) mencegah asumsi 

dasar bahwa ACAP juga mengarah pada kinerja inovasi layanan. Akuisisi dan asimilasi 

diperlukan untuk mengidentifikasi, menangkap dan memproses pengetahuan eksternal yang 

relevan untuk meningkatkan inovasi layanan, tetapi ACAP hanya mengarah ke keunggulan 

inovasi kompetitif jika pengetahuan kemudian ditransformasikan dan dieksploitasi (Fosfuri dan 

Tribo, 2008). Kedua proses ini bersama-sama membentuk RACAP organisasi (Zahra dan 

George, 2002). 

Singkatnya, perusahaan berhasil dalam layanan Inovasi dengan menggabungkan 

pengetahuan eksternal dengan pengetahuan internal yang ada dan menerapkan pengetahuan yang 
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ditransformasikan (Jansen 2005) & (Storey 2016). Mampu mengubah dan mengeksploitasi 

pengetahuan eksternal (RACAP) mempunyai efek yang positif terhadap kinerja inovasi layanan. 

H2. Realized Absorptive Capacity (RACAP) dari UMKM berpengaruh positif terhadap kinerja 

inovasi layanan 

2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pemikiran menggambarkan alur pikiran peneliti sebagai kelanjutan dari kajian 

teori untuk memberikan penjelasan terhadap apa yang dinyatakan dalam hipotesis.  Berdasarkan 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan perumusan masalah yang telah peneliti 

uraikan sebelumnya, maka untuk mengetahui performa inovasi layanan yang ada di UMKM 

manufaktur di Yogyakarta. 

gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Uma Sekaran (2015), pendekatan kuantitatif sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin 

peneliti investigasi. (Sekaran dan Bougie, 2013). Populasi usaha kecil menengah (UMKM) yang 

ada di Daerah Istimewa Yogyakarta ditentukan sebagai populasi penelitian. Populasi 

menunjukkan sebuah perkumpulan secara keseluruhan orang, acara atau ketertarikan terhadap 

hal yang spesifik sehingga peneliti dapat melakukan sebuah peneliti dapat melakukan sebuah 

penelitian yang ingin diteliti. 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karateristik yang relatif sama dan 

dianggap bisa mewakili populasi (Singarimbun, 1991). Teknik pengambilan sampel yang 

dipakai oleh peneliti merupakan teknik purposive sampling yang merupakan penelitian yang 

tidak dilakukan pada seluruh populasi, namun dititikberatkan pada target tertentu. Menurut Uma 
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Sekaran (2006) bahwa Purposive sampling merupakan teknik dalam mengambil sampel dimana 

teknik ini dibatasi pada jenis orang yang khusus yang dapat memberikan informasi yang dicari 

berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh para peneliti. Penentuan jumlah sampel ini didasarkan 

pada ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah hal tepat untuk kebanyakan 

penelitian. Seperti yang dikatakan oleh (Roscoe, 1975). Menurut Uma Sekaran (2006) jumlah 

sampel yang dianjurkan dalam satu penelitian regresi linier berganda untuk sampel minimum 

adalah 30. Adapun jumlah sampelnya adalah 80 usaha kecil menengah (UMKM) manufaktur di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau hal apa yang menjadi pokok dari suatu 

penelitan tersebut (Arikunto, 2010) 

  1. Variabel independen adalah kolaborasi karyawan terhadap PACAP dan 

RACAP 

  2. Variabel independen lain yaitu RACAP terhadap kinerja inovasi layanan 

  3. Variabel dependen PACAP, RACAP, dan performa inovasi layanan 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Arti operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam definisi 

konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam lingkup obyek 

penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan variabel terikat. 
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3.4.1 Variabel Potential Absorptive Capacity (PACAP) 

PACAP yang mencakup akuisisi dan asimilasi pengetahuan, menangkap upaya yang 

dikeluarkan dalam mengidentifikasi dan memperoleh pengetahuan eksternal baru dan asimilasi 

pengetahuan yang diperoleh dari sumber-sumber eksternal. 

3.4.2 Variabel Realized Absorptive Capacity (RACAP) 

Menyadari kapasitas absorptif yang mencakup pengetahuan transformasi dan 

eksploitasi, meliputi berasal wawasan baru dan konsekuensi dari kombinasi pengetahuan yang 

ada dan baru diperoleh, dan menggabungkan pengetahuan berubah ke operasi (Zahra & George, 

2002:190). 

3.4.3 Variabel Service Innovation Performance 

Kinerja inovasi layanan merupakan faktor penting dari servitization (Lightfoot dan 

Gebauer, 2011; Martin dan Horne, 1992). Faktor-faktor seperti kualitas layanan, operasi prima 

dan sistem pengiriman telah diidentifikasi sebagai awal mula kinerja inovasi layanan (Storey dan 

Easingwood, 1998), karena memiliki budaya inovasi yang kuat dan pengembangan strategi 

inovasi, yang membantu memprioritaskan pengembangan layanan baru (Storey et al., 2016). 

3.4.4 Variabel Employee Collaboration 

Kleinbaum dan Stuart (2014) menekankan pentingnya karyawan interaksi sosial 

perusahaan kemampuan untuk beradaptasi dan mengkoordinasikan perubahan dalam basis 

sumber daya. Dengan kata lain, perkembangan kemampuan dinamis tergantung pada perilaku, 

kemauan dan kemampuan karyawan untuk bertindak (Schein, 2004; Wilden et al., 2016). 

Pengetahuan karyawan hanya diterjemahkan ke dalam ACAP jika pola sosial interaksi 

mengaktifkan ini karyawan untuk terlibat dalam transformasi pengetahuan baru (Hotho et al., 
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2012). Dengan kata lain, mekanisme yang mendorong karyawan untuk memfasilitasi pertukaran, 

transformasi dan eksploitasi pengetahuan (Vega-Jurado et al., 2008). Dalam nada yang sama, 

Jansen et al. (2005) konsep partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan sebagai penentu 

dari organisasi PACAP. Hal ini meningkatkan kemampuan akuisisi dan asimilasi perusahaan, 

dalam bentuk peningkatan jumlah karyawan yang berfungsi sebagai 'reseptor' di lingkungaantn 

yang inovatif (Cohen dan Levinthal, 1990). Reseptor ini memindai lingkungan eksternal dan 

kemudian saring dan memfasilitasi akuisisi pengetahuan eksternal baru (Aldrich dan Herker, 

1977). Kolaborasi karyawan tersebut sangat penting di inovasi layanan karena kontak personil 

menyediakan antarmuka yang paling penting untuk mengumpulkan pengetahuan eksternal 

(Atuahene-Gima, 1996). 

3.5 Metode Analisis data 

3.5.1 Metode Partial Least Square  

PLS adalah salah satu metode alternatif SEM yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan pada hubungan di antara variabel yang sangat kompleks tetapi ukuran sampel data 

kecil (30-100 sampel) dan memiliki asumsi non-parametrik, bahwa data penelitian tidak 

mengacu pada salah satu distribusi tertentu. (Yamin & Kurniawan, 2009) 

3.5.2 Pengujian outer model 

Outer model merupakan model pengukuran untuk menilai validity dan realibility model. 

A. Validity Test 

Validity didefinisikan sebagai nilai korelasi variabel antara pengukuran dan nilai 

sebenarnya (Yamin dan Kurniawan, 2013). Validity dalam penelitian kuantitatif memberikan 
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pengertian bahwa definisi dari konsep dalam tahap konseptual dan operasional harus konsisten 

satu sama lain. Validity Test pada metode PLS, meliputi: 

- Convergent Validity 

Evaluasi convergent validity dimulai dengan melihat item reliability test (indikator 

validity) yang ditunjukkan oleh nilai loading factor. Loading factor adalah angka yang 

menunjukkan korelasi antara skor suatu item pertanyaan dengan skor indikator konstruk 

indikator yang mengukur konstruk tersebut. Nilai loading factor > 0,7 dikatakan valid. 

- Discriminant Validity 

Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan cara melihat nilai cross loading 

pengukuran konstruk. Nilai cross loading menunjukkan besarnya korelasi antara setiap konstruk 

dengan indikatornya dan indikator dari konstruk blok lainnya. Suatu model pengukuran 

memiliki discriminant validity yang baik apabila korelasi antara konstruk dengan indikatornya 

lebih tinggi daripada korelasi dengan indikator dari konstruk blok lainnya. 

B. Reliability Test 

Realibility dapat diukur dengan melihat Cronbach’s alpha dan reliabilitas 

komposit. (Hair et al., 1998). Cronbach’s alpha adalah koefisien keandalan yang 

menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi 

satu sama lain (Sekaran, 2006), sedangkan reliabilitas komposit mengukur nilai 

sesungguhnya realibility suatu konstruk (Chin dan Gopal, 1995). Nilai dari 

Cronbach’s alpha maupun reliabilitas komposit. Untuk semua konstruk, yaitu di atas 

0,7 (Yamin and Kurniawan 2011) 
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3.5.3 Pengujian inner model 

Pengujian ini dilakukan untuk uji hipotesis. Model struktural dapat dievaluasi 

dengan melihat R2 (realibility indikator) untuk konstruk dependen dan nilai t statistik 

dari pengujian koefisien jalur. Semakin tinggi nilai R2 berarti semakin baik model 

prediksi dari model penelitian yang diajukan. Nilai path coefficients menunjukkan 

tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Nilai path coefficients yang ditunjukkan 

oleh nilai t-statistic harus di atas 1,96 (Hair et al., 1998). 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menjabarkan hasil penelitian tentang pengaruh kolaborasi karyawan 

terhadap Potential Absorptive Capacity dan Realized Absorptive Capacity, dan Realized 

Absorptive Capacity terhadap kinerja inovasi layanan pada usaha kecil dan menengah 

manufaktur di Yogyakarta. Data yang digunakan untuk penelitian ini didapat dari hasil jawaban 

dari responden dengan menyebarkan kuisioner yang dibuat oleh peneliti. Jawaban dari responden 

menjadi informasi bagi peniliti dan digunakan untuk menjawab permasalahan dari penelitian ini. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan software SmartPLS yang 

merupakan perangkat lunak dengan antar muka pengguna grafis untuk persamaan struktural 

berbasis varians pemodelan menggunakan metode Partial Least Square. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Populasi merupakan objek yang dikatakan sebagai menyeluruh yang akan dimanfaatkan 

dalam penelitian tertentu. Jika ada peneliti yang akan melakukan penelitian tentang semua 

karakteristik dan elemen dalam suatu wilayah penelitian, maka penelitian itu temasuk dalam 

penelitian populasi. populasi adalah objek yang secara keseluruhan digunakan untuk penelitian. 

Jadi apabila ada seseorang yang hendak meneliti semua karakteristik dan elemen dalam suatu 

wilayah penelitian. Dalam penelitian ini populasinya merupakan Usaha Kecil dan Menengah 

Manufaktur di Yogyakarta. Dalam penelitian ini disebarkan sebanyak 80 kuisioner kepada 80 

responden. Kuisioner yang dikembalikan dan dapat diolah sebanyak 80 eksemplar. Maka 

memiliki nilai respon rate sebesar 100%. Kuisioner yang layak dianalisis berjumlah 80 

kuisioner. 
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Tabel 4.1 

Data Kuesioner Yang Disebar 

 

Keterangan Jumlah % 

Jumlah Kuesioner 80 100  

Kuesioner tidak lengkap - - 

Kuesioner yang tidak kembali - -  

Kuesioner yang dapat diolah 80 100% 

 

Sumber: data diolah, 2018 

4.2 Deskripsi Responden 

Data primer yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti kemudian dianalisis. Analisis 

karakteristik responden meliputi nama perusahaan jenis usaha, dan umur perusahaan,  

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis UMKM 

Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis UMKM bisa dilihat dalam tabel 4.2, 

berikut:  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis UMKM 

 

Jenis UMKM Jumlah Persentase (%) 

Fashion 16 20 

Industri pangan 10 12.5 

Kerajinan 12 15 

Perak 21 26.25 

Budidaya ikan 11 13.75 

Lain-lain 10 12.5 

Total 80 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang mengisi kuisioner mayoritas 

adalah UMKM sektor perak yaitu berjumlah 21 responden atau sebesar 30.9 %, responden 
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UMKM sektor fashion berjumlah 16 responden atau sebesar 23.5 %, dan responden UMKM 

sektor kerajinan berjumlah 12 responden atau 17.6 %. 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 

Hasil deskripsi tentang responden berdasarkan umur responden dapat dilihat dalam tabel 

4.3 : 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden 

 

Umur Jumlah Persentase(%) 

kurang dari 20 tahun 2 2.5 

20-30 tahun 33 41.25 

31-40 tahun 18 22.5 

lebih dari 40 tahun 27 33.75 

Total 80 100% 

 

Sumber: Data Primer, 2018 

Sesuai dengan data umur diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden di 

Yogyakarta mempunyai umur kurang dari 20 tahun sebesar 2 responden atau 2.5%. Selanjutnya 

berturut-turut adalah responden dengan umur antara 20 sampai 30 tahun sebesar 33 responden 

atau 41.25% dan responden dengan umur lebih dari 40 tahun sebesar 27 responden atau 33.75% 

4.3 Evaluasi Model Penilaian (Outer Model) 

 Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi validity test dan realibility. Tujuan pengujian 

ini adalah untuk mengukur sejauh mana tingkat validity dan realibility suatu instrumen 

penelitian. 

Pengujian instrumen penelitian ini menggunakan hasil convergent validity. Convergent 

validity dari model pengukuran dengan model reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi 
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antara item score/component score dengan construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran 

reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. 

Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 

0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2011). Discriminant validity dari 

model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran 

dengan konstruk. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran 

konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok 

yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya.  

Validitas konvergen dapat dikerjakan dengan cara mengkomparasi jumlah outer model 

(loading factor) dengan nilai batas yang ditentukan 0,5. Jika loading faktor > 0,5 maka butir 

instrumen dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilainya < 0,5 maka dinyatakan gugur. 

Berdasarkan hasil pengujian validity seperti pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil validity 

telah memenuhi convergent validity karena semua loading factor > 0,5. Maka dari itu indicator 

yang ada dalam variabel penelitian dapat dinyatakan valid.  

Metode selanjutnya dalam mengukur validitas diskriminan yaitu dengan cara 

mengkomparasikan jumlah AVE masing – masing konstruk dengan korelasi antara konstruk 

lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih tinggi daripada nilai korelasi 

antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai 

discriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk mengukur reabilitas 

component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif dibandingkan dengan composite 

reability. Direkomendasikan nilai AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981).   
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Tabel 4.4 Hasil validity konvergen 

(Original sample & AVE 

 

   

  AVE 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.626334 

KOLABORASI KARYAWAN 0.834786 

PACAP 0.693659 

RACAP 0.678246 

) 

  Original Sample (O) 

PACAPaku1 <- PACAP 0.786 

PACAPaku2 <- PACAP 0.823 

PACAPaku3 <- PACAP 0.837 

PACAPasi1 <- PACAP 0.894 

PACAPasi2 <- PACAP 0.774 

PACAPasi3 <- PACAP 0.874 

RACAPexl <- RACAP 0.902 

RACAPex2 <- RACAP 0.912 

RACAPex3 < - RACAP 0.750 

RACAPtransl <- RACAP 0.817 

RACAPtrans2 < - RACAP 0.819 

RACAPtrans3 <- RACAP 0.722 

inol < - Kinerja Inovasi Layanan 0.783 

ino2 <- Kinerja Inovasi Layanan 0.874 

ino3 <- Kinerja Inovasi Layanan 0.708 

Kol1 <- Kolaborasi Karyawan 0.904 

kol2 <- Kolabcrasi Karyawan 0.930 

kol3 <- Kolaborasi Karyawan 0.907 
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Tahap berikutnya akan dilakukan penilaian terhadap discriminant validity dari konstruk 

ini.  Penilaian akan dilakukan dengan membandingkan antara nilai square of root dari masing - 

masing nilai AVE konstruk satu dengan yang lainnya. Hasil dalam tahap ini menunjukkan bahwa 

model yang diajukan dalam penelitian ini dapat memenuhi kriteria discriminant validity yang 

disyaratkan. Akar AVE dari masing - masing konstruk bernilai lebih besar dari pada korelasi 

antar konstruk (Fornel & Larcker, 1981). Berdasarkan tabel 4.5 nilai akar AVE lebih besar dari 

pada korelasi antar konstruk sehingga dapat disimpulkan telah memenuhi kriteria discriminant 

validity. 

Tabel 4.5 Latent Variable Correlations 

 

  

KINERJA 

INOVASI 

LAYANAN 

KOLABORASI 

KARYAWAN 
PACAP RACAP 

KINERJA INOVASI 

LAYANAN 1    

KOLABORASI 

KARYAWAN 0.638751 1   

PACAP 0.480560 0.583479 1  

RACAP 0.550625 0.616461 0.463062 1 

 

Selanjutnya peneliti akan menganalisis nilai cross loading diantara masing - masing item, 

cross loading menjadi metode alternatif dalam menilai discriminant validity selain melalui 

metode Root of Square.  
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Tabel 4.6 Cross Loading 

Suatu indikator dinyatakan valid jika mempunyai loading factor tertinggi kepada konstruk yang 

dituju dibandingkan loading factor kepada konstruk lain. Tabel di atas menunjukkan 

bahwa loading factor untuk indikator PACAP (PACAPaku sampai dengan PACAPasi) 

mempunyai loading factor kepada konstruk PACAP lebih tinggi dari pada dengan konstruk yang 

lain. Sebagai ilustrasi loading factor PACAPaku1 kepada PACAP adalah sebesar 0,786 yang 
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lebih tinggi dari pada loading factor kepada kinerja inovasi layanan (0,336), kolaborasi 

karyawan (0,446) dan MT (0,462). Hal serupa juga tampak pada indikator-indikator yang lain. 

 

gambar 4.1 Hubungan antar Konstruk 

Ukuran konvergen validity menggunakan AVE, yang harus lebih besar dari 0,50 seperti 

yang dikatakan Bagozzi serta Yi di tahun 1988 dan Haire di tahun 2016. Nilai AVE terendah 

yang ditemukan adalah 0,626 sehingga kondisi ini memuaskan untuk semua konstruk. Akar 

kuadrat dari AVE juga harus memiliki nilai setidaknya 0.7 (Chin, 1998). Peraturan yang harus 

terlengkapi yaitu jumlah loading yang membentuk variabel laten yang dituju harus bernilai lebih 

besar dari pada nilai loading dari item ke variabel laten yang bukan targetnya. Hasil uji 

menggambarkan bahwa item-item tersebut memiliki tingkat loading paling besar terhadap 

konstruk yang dituju dibandingkan dengan konstruk silangnya. hal ini menunjukkan bahwa 

instrument ini memenuhi kriteria uji validitas konvergen dan validitas diskriminan. 



xlv 
 

Pengujian validity untuk indikator yang bersifat reflektif memakai korelasi antara nilai 

masing-masing item dengan nilai konstruknya. Pengukuran dengan menggunakan indikator 

reflektif menunjukkan adanya perubahan pada suatu indikator dalam suatu konstruk jika 

indikator lain pada konstruk yang sama berubah (atau dikeluarkan dari model). Tabel yang 

tertera menggambarkan bahwa nilai factor loading menunjukkan nilai diatas rata-rata yang 

menjadi peraturan minimal yaitu sejumlah 0,5. Jumlah cross loading sekitar 0,737 hingga 0,919. 

Maka dari itu indikator yang digunakan dalam riset ini dikatakan valid atau telah sesuai dengan 

kriteria convergent validity.  

Analisis selanjutnya yaitu uji reliabilitas pada modelnya. Reliability Test dilakukan 

dengan dua cara yaitu Cronbach’s alpha dan Reliabilitas komposit atau yang sering disebut 

dengan Dillon Goldstein's. Penelitian ini bersifat confirmatory sehingga apabila nilai reliabilitas 

komposit test berkisar antara 0,6 -  0,7 maka masih dapat diterima (Ghozali, 2015). Reliability 

Test dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Pada penelitian ini, 

Reliability Test dilakukan dengan menggunakan pendekatan reliabilitas komposit dan cronbach's 

alpha dengan mengunakan output yang dihasilkan oleh Smart PLS. 

Tabel 4.7 Cronbachs Alpha 

 

  Cronbachs Alpha 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.702927 

KOLABORASI KARYAWAN 0.901136 

PACAP 0.910812 

RACAP 0.903031 
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Tabel 4.8 Reliabilitas komposit 

  Reliabilitas komposit 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.833068 

KOLABORASI KARYAWAN 0.938103 

PACAP 0.931240 

RACAP 0.926198 

 

Berdasarkan Tabel diatas Composite reability menunjukan nilai yang memuaskan yaitu 

nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum yaitu 0,70 begitu juga dengan nilai dari 

cronbach's alpha. Sesuai dengan nilai diatas yang menunjukan ketepatan dan tingkat konsisten 

serta stabilitas instrumen yang dipakai sangat tinggi. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

realibility instrumen terpenuhi. 

4.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) menggambarkan 

hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif. Model struktural dievaluasi 

dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk 

predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.  

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel 

laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square 

dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel 

laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2011). Agar mampu 

untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya, dapat 

dilihat dari coefficient determinant. (R square). 
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Tabel 4.9 Koefisien determinasi 

  R Square 

Kinerja inovasi layanan 0.303 

PACAP 0.99 

RACAP 0.99 

 

Hasil koefisien determinasi (R-square) variabel kinerja inovasi layanan menunjukkan 

nilai sebesar 0.303, yang berarti inovasi 30,3% dapat dijelaskan oleh RACAP sedangkan sisanya 

dijelaskan variabel lainnya. Hasil koefisien determinasi (R-square) PACAP menunjukkan nilai 

sebesar 0,99, yang berarti 99% dapat dijelaskan oleh kolaborasi karyawan sedangkan sisanya 

dijelaskan variabel lainnya. Hasil koefisien determinasi (R-square) RACAP menunjukkan nilai 

sebesar 0,99, yang berarti 99% dapat dijelaskan oleh kolaborasi karyawan sedangkan sisanya 

dijelaskan variabel lainnya. 

4.5 Evaluasi Goodness of Fit 

Goodness of Fit Model diukur menggunakan R2 variabel laten dependen dengan 

interpretasi yang sama dengan regresi. Q2 predictive relevance untuk model struktural mengukur 

seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Rumus 

untuk mengukur GOF adalah sebagai berikut. 

Q2 = 1 – (1 - R12) (1 – R22) … (1 – Rp2) 

Q2 = 1 – (1 – 0.303) (1 – 0.99) (1 – 0.99) 

Q2 = 1- (0.697) (0.01) (0.01) 

Q2 = 0.99 
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Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda dengan CB-

SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual.  

Tabel 4.10 AVE dan R square 

GoF = √𝐴𝑉𝐸̅̅ ̅̅ ̅̅ 𝑥𝑅2̅̅̅̅  

 

GoF = √0.718 

GoF = 0.848 

Menurut Tenenhau (2004), nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan GoF besar = 

0,38. Berdasarkan hasil analisis GOF dapat disimpulkan tingkat kelayakan model penelitian 

adalah 84.8 % mempunyait tingkat kelayakan yang besar sehingga pengujian hipotesa dapat 

dilakukan. 

4.6 Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat 

digunakan pengujian koefisien regresi secara parsial (uji t), yaitu dengan membandingkan t-

hitung dan t-tabel. Kriteria minimum syarat yang harus dipenuhi untuk hipotesis dapat diterima 

adalah t-statistik harus diatas 1.96 untuk standar error (alpha) 5% dan beta bernilai positif. 

Adapun hasil uji hipotesis   penelitian yang disajikan pada tabel dibawah ini. 

  

 
AVE 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.626334 

KOLABORASI KARYAWAN 0.834786 

PACAP 0.693659 

RACAP 0.678246 

Rata Rata 0.944 

 
R Square 

Kinerja inovasi layanan 0.303 

PACAP 0.99 

RACAP 0.99 

Rata rata 0.761 
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Tabel 4.11 Path coefficient 

  
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

Standard Error 

(STERR) 

KOLABORASI 

KARYAWAN -> PACAP 0.587 0.581 0.108 5.413 

KOLABORASI 

KARYAWAN -> RACAP 0.622 0.612 0.106 5.894 

RACAP ->KINERJA 

INOVASI LAYANAN 0.553 0.559 0.085 6.484 

 

4.6.1 Pengujian Hipotesis pertama bagian pertama (H1a) 

Hipotesis pertama bagian pertama (H1a) menyatakan bahwa kolaborasi karyawan 

berpengaruh positif terhadap Potential Absorptive Capacity. Hasil pengujian menggunakan PLS 

menunjukkan bahwa Path Coefficient pada kolaborasi karyawan terhadap Potential Absorptive 

Capacity 0.587 dan nilai T Statistik sebesar 5.413 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) 

pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi karyawan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Potential Absorptive Capacity maka dari itu H1a didukung. 

4.6.2 Pengujian Hipotesis pertama bagian kedua (H1b) 

Hipotesis kedua bagian pertama (H1b) menyatakan bahwa kolaborasi karyawan 

berpengaruh positif terhadap Realized Absorptive Capacity. Hasil pengujian menggunakan PLS 

menunjukkan bahwa Path Coefficient pada kolaborasi karyawan terhadap Realized Absorptive 

Capacity 0.622 dan nilai T Statistik sebesar 5.894 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 1,96) 

pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa kolaborasi karyawan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Realized Absorptive Capacity maka dari itu H1b didukung. 
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4.6.3 Pengujian Hipotesis kedua (H2) 

Hipotesis kedua bagian kedua (H2) menyatakan bahwa Realized Absorptive Capacity 

berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi layanan. Hasil pengujian menggunakan PLS 

menunjukkan bahwa Path Coefficient pada Realized Absorptive Capacity terhadap kinerja 

inovasi layanan 0.553 dan nilai T Statistik sebesar 6.484 (lebih besar dari tabel T yaitu sebesar 

1,96) pada alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa Realized Absorptive Capacity 

berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi layanan maka dari itu H2 didukung. 

4.7 Pembahasan 

 Dalam industri manufaktur, UMKM semakin berfokus pada strategi servitization (Visnjic 

et al., 2016). Kebanyakan UMKM gagal untuk memberikan layanan inovasi secara efektif dan 

tidak mencapai manfaat servitization (Chris, 2008; Visnjic et al., 2016). Mengingat bahwa 

inovasi layanan menawarkan cara yang penting untuk mempertahankan dan juga mendapatkan 

keunggulan kompetitif (Floor et al., 2016), sangat penting untuk menemukan cara untuk 

manufaktur UMKM untuk memberikan inovasi layanan agar lebih berhasil. Dengan 

menggunakan perspektif kemampuan dinamis, peneliti meneliti bahwa ACAP sebagai potensi 

kinerja inovasi layanan UMKM melalui pengaruhnya pada PACAP, dan kolaborasi karyawan, 

melalui dampaknya pada PACAP dan RACAP, dapat mendorong kinerja inovasi layanan. 

Menggunakan pengetahuan eksternal, melalui RACAP, memiliki efek positif pada layanan 

inovasi kinerja, sehingga UMKM manufaktur dapat mencapai kinerja inovasi layanan jika ia 

memiliki kemampuan untuk mengubah dan memanfaatkan pengetahuan eksternal yang relevan 

yang telah di akuisisi dan terasimilasi. Kolaborasi dengan karyawan dalam proses inovasi juga 

mendorong kinerja inovasi pelayanan oleh peningkatan dimensi PACAP maupun RACAP. 
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Temuan ini menawarkan kontribusi beberapa teori. Pertama, mereka membantu 

meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana manufaktur UMKM dapat mencapai kinerja 

inovasi pelayanan dan memberikan teoritis dan manajerial panduan tentang bagaimana untuk 

mencapai keunggulan kompetitif layanan berbasis. Kita melakukan ini dengan menunjukkan 

bagaimana internal dan eksternal drive kolaborasi pengembangan kemampuan dinamis 

pengetahuan, yang pada gilirannya mengarah pada keunggulan kompetitif berdasarkan inovasi 

layanan. Temuan kami menyediakan dukungan empiris untuk Floor et al. (2016) saran bahwa 

ACAP adalah pendorong penting layanan inovasi kinerja. Beberapa ahli menyarankan bahwa 

kemampuan dinamis diwajibkan untuk fase awal memulai servitization, tetapi penelitian ke 

dalam efek kemampuan dinamis, sebagai faktor penting dari kesuksesan untuk kinerja 

servitization, yang hilang (Kanninen et al., 2017). Untuk mengatasi kesenjangan ini, kita 

menunjukkan bahwa ACAP sebagai kemampuan dinamis yang mendorong inovasi layanan 

kinerja. Dengan demikian, kita juga berkontribusi terhadap perdebatan tentang apakah berhasil 

servitization memerlukan perubahan radikal dalam organisasi cara berpikir tentang operasi dan 

nilai pengiriman (Gaiardelli et al., 2015). Banyak organisasi gagal servitize berhasil, dan faktor 

utama yang menyebabkan performansi inovasi produk yang berbeda dari orang-orang yang 

membawa kesuksesan inovasi layanan (Nijssen et al., 2006), mendorong beberapa peneliti 

mengusulkan bahwa servitization menjadi sebuah tuntutan pendekatan yang baru (Benedettini et 

al., 2015). Sebagai contoh, Floor et al. (2016), mengklaim bahwa 'servitizing perusahaan 

manufaktur perlu beradaptasi praktik inovasi mereka dan kemampuan untuk mengenali 

perbedaan antara produk dan layanan mereka.' Tanpa melihat perbedaannya, hasil peneliti 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang serupa kedua jenis inovasi. Penelitian sebelumnya telah 

menegaskan pengaruh positif ACAP pada inovasi produk (Alegra et al., 2013; Chen et al., 2009; 
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Fosfuri dan Tribó, 2008; Tsai, 2001); peneliti pun menunjukkan bahwa ACAP juga mendorong 

kinerja inovasi layanan. Pentingnya mengembangkan dan meningkatkan basis pengetahuan 

perusahaan sehingga tidak berubah dalam kaitannya dengan proses servitization. Sebaliknya, 

perbedaan utama mungkin melibatkan sifat pengetahuan eksternal yang akan diperoleh, 

berasimilasi, berubah dan dieksploitasi. Karena layanan tidak berwujud, pengetahuan yang 

relevan cenderung lebih diam-diam dan sulit untuk mengelola (Blindenbach-Driessen dan Ende, 

2014). 

Kedua, peneliti membuktikan bahwa kolaborasi karyawan memiliki dampak positif pada 

pengembangan kemampuan dinamis pengetahuan (ACAP). Kemampuan dinamis masih kurang 

di perhatikan oleh pihak-pihak UMKM (Kevill et al., 2017) dan yang telah difokuskan terutama 

pada tingkat organisasi hasil (Battisti dan Deakins, 2017; Vickers dan Lyon, 2014). Kita 

menggambarkan bahwa dalam konteks UMKM, ACAP adalah proses yang berurutan, sehingga 

RACAP didasarkan pada PACAP. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan meningkatnya 

pertimbangan perspektif mikro-dasar kemampuan dinamis, dan peran manajer secara khusus. 

(Helfat dan Peteraf, 2015; Kevill et al., 2017; Wilden et al., 2016; Winter, 2013). Namun, selain 

manajer, aktor-aktor lain dari organisasi juga mempengaruhi perkembangan kemampuan dinamis 

(Helfat dan Peteraf, 2015). Untuk mendukung pernyataan ini, peneliti menunjukkan bahwa hal 

ini tidak hanya manajer tetapi juga karyawan yang memiliki peran penting untuk pengembangan 

kemampuan dinamis. Kemampuan dinamis tergantung pada kemampuan organisasi anggota 

dalam bertindak. (Wilden et al., 2016). Sebagaimana tercermin dalam hubungan antara karyawan 

kolaborasi dalam proses inovasi layanan dan ACAP sebagi kemampuan yang dinamis. 

Ketiga, dapat dikatakan masih sedikit penelitian yang dilakukan mengenai kinerja inovasi 

layanan dalam konteks UMKM (Kowalkowski et al., 2013; Van de Vrande et al., 2009), yang 
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mengungkapkan bahwa UMKM manufaktur tidak hanya bergantung pada aktor di jaringan 

mereka untuk memperluas ke bisnis layanan, karena kekurangan sumber daya. Peneliti 

berkontribusi terhadap sastra ini dengan merinci bagaimana UMKM bergantung pada jaringan 

mereka beragam. UMKM eksternal pengetahuan akuisisi dan asimilasi kemampuan bergantung 

pada keragaman mitranya inovasi. Dalam pengertian ini, kami memberikan respon awal 

pertanyaan yang diajukan oleh Mina et al. (2014): 'pertanyaan penting tetap seperti apakah 

keterbukaan (dalam proses inovasi layanan) diterjemahkan ke dalam kinerja unggul pasar' (m.s. 

863). Kami menunjukkan bahwa satu set yang lebih beragam inovasi mitra mengarah pada 

pengembangan PACAP. Pada gilirannya, PACAP positif dikaitkan dengan RACAP, pada 

akhirnya mengarah pada keunggulan kompetitif berdasarkan inovasi layanan. Analisis tersebut 

juga memiliki implikasi bagi manajemen UMKM dan pembuat kebijakan. Inovasi layanan dapat 

membantu UMKM manufaktur dalam mempertahankan keunggulan kompetitif mereka bahkan 

ketika produk menjadi semakin bersifat komoditi (Chesbrough, 2011). Literatur yang ada 

mengusulkan bahwa servitization adalah cara terbaik untuk UMKM manufaktur dalam 

menghindari komoditi (Chesbrough, 2011), tetapi untuk mengungguli pesaing melalui inovasi 

layanan, mereka harus mengembangkan atau meningkatkan ACAP mereka. Memiliki pegawai 

yang dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses inovasi layanan dan meningkatkan 

keragaman mitra eksternal sebagai kunci utama dalam proses mengembangkan ACAP dan hal 

tersebut secara tidak langsung juga dapat membantu meningkatkan kinerja pelayanan inovasi 

dalam perusahaan atau UMKM manufaktur. Mengingat bahwa inovasi layanan dapat membantu 

perusahaan-perusahaan maupun UMKM manufaktur yang mempertahankan keunggulan 

kompetitif mereka (Chesbrough, 2011), subsidi yang bertujuan untuk merangsang inovasi 

layanan mewakili kebijakan yang efektif untuk menguatkan manufaktur lokal. Berinvestasi 
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dalam UMKM dengan kemampuan untuk memperoleh, menyerap (asimilasi), mengubah 

(transformasi) dan memanfaatkan (eksploitasi) pengetahuan eksternal dapat dengan jelas 

memacu kinerja inovasi layanan. Khususnya, jika UMKM kekurangan informasi tentang mitra 

potensial dan manfaat kerjasama dengan satu set beragam mitra (Hewitt-Dundas dan Roper, 

2017), Jaringan peristiwa dan kesadaran sesi, selama yang manajer UMKM dapat membahas 

kerjasama kemungkinan dengan pelanggan, pemasok, pesaing, Universitas, dan pemerintah 

daerah, dapat bermanfaat. Peristiwa semacam itu mungkin mendorong pengembangan dimensi 

akuisisi dan asimilasi ACAP. Loka karya dan program pelatihan di mana karyawan dari semua 

departemen kolektif bekerja pada kasus inovasi juga bisa membantu menguatkan kolaborasi 

karyawan terhadap kinerja inovasi layanan, sehingga seluruh organisasi lebih terlibat dalam 

upaya inovasi yang mendorong pertumbuhan di dimensi PACAP maupun RACAP. Hasil 

penelitian diatas membuktikan bahwa kolaborasi karyawan berpengaruh positif terhadap 

Potential Absorptive Capacity. Semakin meningkatnya kolaborasi karyawan akan meningkatkan 

Potential Absorptive Capacity dari UMKM manufaktur. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

kolaborasi karyawan berpengaruh positif terhadap Realized Absorptive Capacity. Semakin 

meningkatnya kolaborasi karyawan akan meningkatkan Realized Absorptive Capacity dari 

UMKM manufaktur. Selanjutnya hasil penelitian membuktikan bahwa Realized Absorptive 

Capacity berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi layanan. Semakin meningkatnya RACAP 

akan meningkatkan kinerja inovasi layanan. Dengan menggunakan sumber pengetahuan dari luar 

melalui dimensi RACAP akan berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi layanan jika 

memiliki kemampuan untuk mentransformasi dan mengeksploitasi pengetahuan dari luar secara 

relevan yang telah di akuisisi dan asimilasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa Realized Absorptive Capacity berpengaruh 

positif terhadap kinerja inovasi layanan. Semakin meningkatnya Realized absorptive capacity 

maka semakin meningkat pula kinerja inovasi layanan. 

2. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa kolaborasi karyawan berpengaruh positif 

terhadap Potential Absorptive Capacity. Semakin meningkatnya kolaborasi karyawan maka 

semakin meningkat pula Potential Absorptive Capacity. 

3. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa kolaborasi karyawan berpengaruh positif 

terhadap Realized Absorptive Capacity. Semakin meningkatnya kolaborasi karyawan maka 

semakin meningkat pula Realized Absorptive Capacity. 

5.2 Keterbatasan penelitian dan saran 

1. Penelitian ini hanya mengambil dari responden Usaha Kecil dan Menengah manufaktur di 

Yogyakarta. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperluas cakupan responden 

karena keterbatasan jumlah perusahaan manufaktur di tingkat UMKM. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur dan bahan pertimbangan tentang 

dorongan untuk mengevaluasi tingkat kapasitas absorptif dan meningkatkan kinerja inovasi 

layanan dalam perusahaan UMKM manufaktur. 
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3. Identifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM manufaktur yang dapat 

digunakan untuk acuan perbaikan kapasitas absorptif dari perusahaan dalam menyerap 

informasi dari luar perusahaan. 

4. Bermanfaat untuk mengatasi kesulitan dalam membangun keunggulan kompetitif dalam 

skala inovasi produk sehingga mampu membuka peluang dalam bidang inovasi pelayanan.  

5. Teknik pengambilan data yang digunakan oleh peneliti yaitu data primer dengan melalui 

kuisioner masih dikatakan belum cukup. Faktor yang mempengaruhi Kinerja Inovasi 

Layanan dalam penelitian ini hanya terdiri dari variabel RACAP, sedangkan masih banyak 

faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Inovasi Layanan. 

6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk mengembangkan penelitian dengan 

melakukan teknik wawancara tentang Pengaruh Kolaborasi Karyawan terhadap RACAP, 

serta pengaruh PACAP dan RACAP terhadap Kinerja Inovasi Layanan UMKM manufaktur 

di Yogyakarta. 

5.3 Implikasi Manajerial 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi berbagai macam manfaat bagi pihak yang terkait 

diantaranya: 

1. Bagi UMKM: 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat ukur dan bahan pertimbangan 

tentang dorongan untuk mengevaluasi tingkat kapasitas absorptif dan 

meningkatkan kinerja inovasi layanan dalam perusahaan UMKM manufaktur. 

 Identifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh UMKM manufaktur yang 

dapat digunakan untuk acuan perbaikan kapasitas absorptif dari perusahaan dalam 

menyerap informasi dari luar perusahaan. 
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 Untuk mengatasi kesulitan dalam membangun keunggulan kompetitif dalam skala 

inovasi produk sehingga mampu membuka peluang dalam bidang inovasi 

pelayanan.  

2. Bagi kalangan akademis, penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan pengetahuan 

mendalam tentang peranan kapasitas absorptif dalam sebuah perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

KUISIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Responden yang terhormat, Saya Defa Derian Fardyantara mahasiswa jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Saat ini saya sedang 

mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Kolaborasi karyawan terhadap Potential 

Absorptive Capacity dan Realized Absorptive Capacity, dan Realized Absorptive Capacity 

terhadap Kinerja Inovasi Layanan pada Usaha Kecil dan Menengah Manufaktur di 

Yogyakarta.” Penelitian ini merupakan syarat kelulusan pada jenjang pendidikan Strata Satu 

(S1). 

Saya mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara untuk berkenan menjawab beberapa pertanyaan 

yang terkait dengan penelitian ini. Apapun yang Bapak/Ibu/Saudara jawab di kuesioner ini tidak 

ada jawaban yang salah, namun saya mohon agar Bapak/Ibu/Saudara menjawab semua 

pertanyaan secara lengkap sesuai ketentuan. Atas perhatian dan waktu yang Ibu/Saudari berikan 

untuk mengisi/memberikan jawaban, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 
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Responden diminta untuk memilih salah satu dari beberapa alternative jawaban yang tersedia 

denga cara memberikan TANDA CENTANG (). Dalam skala kuisioner ini tidak ada penilaian 

jawaban salah dan benar. Karena, jawaban yang paling baik adalah jawaban yang sesuai dengan 

kejujuran anda terhadap kondisi dan kenyataan yang terjadi.  

Adapun keterangan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut :  

SS : Sangat Setuju dengan pernyataan 

S : Setuju dengan Pernyataan  

CS : Cukup Setuju dengan Pernyataan  

TS : Tidak Setuju dengan Pernyataan  

STS : Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan  

 

CONTOH PENGISIAN :  

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

1 Kualitas Layanan      

2 Kepuasan Pelanggan      

SELAMAT MENGERJAKAN 

Berikan tanda check () pada jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda saat ini.  

 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

1 
Di organisasi kami karyawan dapat menyerap informasi dari 

luar 
     

2 
Di organisasi kami karyawan dapat memanfaatkan informasi 

menjadi inovasi 
     

3 
Di organisasi kami karyawan dapat melaksanakan inovasi 

dengan baik 
     

4 
Di organisasi kami karyawan dapat mengembangkan inovasi 

layanan 
     

5 

Di organisasi kami kolaborasi antara karyawan membantu 

memperoleh informasi yang relevan dan potensial 

 

     

6 

Di organisasi kami kolaborasi antar karyawan membantu 

menganalisis dan proses memahami informasi 

 

     

7 

Di organisasi kami kolaborasi karyawan membantu 

memodifikasi informasi dari luar yang dikombinasikan dengan 

informasi dalam perusahaan 

     

8 
Di organisasi kami kolaborasi karyawan membantu penerapan 

inovasi perusahaan 
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NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

9 
Di organisasi kami kolaborasi karyawan menjadi hal yang 

paling utama 
     

 

Potential absorptive capacity 

Akuisisi 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

10 

Organisasi kami 

mengumpulkan informasi 

industri melalui cara-cara 

informal 

 

     

11 

Organisasi kami secara 

berkala menyelenggarakan 

pertemuan khusus dengan 

pelanggan atau pihak 

ketiga untuk memperoleh 

pengetahuan baru 

     

12 

Di organisasi kami 

karyawan secara teratur 

melakukan pendekatan 

terhadap pihak ketiga 

seperti akuntan, konsultan, 

atau konsultan pajak 

 

     

 

Asimilasi 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

13 Organisasi kami lambat 

untuk mengenali 

pergeseran pasar 

(competition, regulasi, dan 

demografi) 

     

14 Organisasi kami cepat 

menganalisa perubahan 

permintaan pasar  
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15 Organisasi kami cepat 

menginterpretasikan 

perubahan permintaan 

pasar 

     

 

 

 

 

Realized Absorptive Capacity 

Transformasi 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

16 

Di organisasi kami 

karyawan sulit berbagi 

pengalaman dalam praktek 

     

17 

Di organisasi kami secara 

berkala bertemu untuk 

mendiskusikan 

konsekuensi dari tren pasar 

dan pengembangan produk 

baru 

     

18 

Organisasi kami 

memahami pengetahuan 

dan informasi dari luar 

perusahaan sangat berguna 

bagi organisasi  

     

 

Eksploitasi 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

19 

Di organisasi kami 

memiliki kesulitan 

menerapkan produk baru 

 

     

20 

Di organisasi kami 

memiliki kesulitan 

menerapkan layanan baru 
     

21 Di organisasi kami      
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memiliki divisi yang jelas 

dalam peran dan tanggung 

jawab 

 

 

Performa inovasi layanan 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

22 Di organisasi kami 

layanan baru kami 

memberikan keunggulan 

kompetitif penting 

     

 

Kolaborasi karyawan 

NO PERNYATAAN SS S CS TS STS 

23 Di organisasi kami 

karyawan terlibat aktif 

dalam menghasilkan ide 

untuk layanan baru 

 

     

24 Di organisasi kami 

karyawan terlibat aktif 

dalam menetapkan tujuan 

dan prioritas untuk strategi 

perusahaan 
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LAMPIRAN 2 

DATA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 3 

Path coefficient 

  Original Sample (O) Sample Mean (M) 
Standard Deviation 

(STDEV) 
Standard Error (STERR) 

KOLABORASI KARYAWAN -> 

PACAP 0.587 0.581 0.108 5.413 

KOLABORASI KARYAWAN -> 

RACAP 0.622 0.612 0.106 5.894 

RACAP ->KINERJA INOVASI 

LAYANAN 0.553 0.559 0.085 6.484 
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LAMPIRAN 4 

PLS 

Quality Criteria 

Overview 

  AVE Reliabilitas komposit R Square Cronbachs Alpha 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.626334 0.833068 0.303188 0.702927 

KOLABORASI KARYAWAN 0.834786 0.938103   0.901136 

PACAP 0.693659 0.931240 0.999988 0.910812 

RACAP 0.678246 0.926198 0.999966 0.903031 

 

  Communality Redundancy 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.626334 0.174905 

KOLABORASI KARYAWAN 0.834786   

PACAP 0.693659 0.000659 

RACAP 0.678246 0.001791 

 

Cronbachs Alpha 

 

  Cronbachs Alpha 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.702927 

KOLABORASI KARYAWAN 0.901136 

PACAP 0.910812 

RACAP 0.903031 

 

 

 

 

 

Reliabilitas komposit 
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  Reliabilitas komposit 

KINERJA INOVASI LAYANAN 0.833068 

KOLABORASI KARYAWAN 0.938103 

PACAP 0.931240 

RACAP 0.926198 
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LAMPIRAN 5 

HUBUNGAN ANTAR KONSTRUK 

 

 


